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ABSTRAK 

 
 

Latar Belakang : Pernikahan dini merupakan perkawinan yang terdaftar atau 

tidak terdaftar dimana salah satu atau kedua belah pihak berusia di bawah 19 

tahun. Rendahnya informasi pada remaja tentang kesehatan reproduksi merupakan 

salah satu penyebab terjadinya pernikahan dini. Studi pendahuluan didapatkan 

bahwa meningkatnya pernikahan dini yang terjadi di Desa Tinabogan sejak tahun 

2021. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi dengan risiko pernikahan dini pada remaja putri di Desa 

Tinabogan. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

analitik dan menggunakan desain cross sectional. Populasi penelitian terdiri dari 

102 remaja putri di Desa Tinabogan. Sampel diambil secara purposive dengan 

jumlah responden sebanyak 50 orang. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan dari 50 responden sebagian besar 

responden mempunyai tingkat pengetahuan kurang sebanyak 20 responden (40%), 

sebagian besar responden tidak berisiko melakukan pernikahan dini sebanyak 28 

responden (56%). Hasil uji bivariat dengan menggunakan uji alternatif Pearson 

didapatkan p-value 0,005 (p<0,05). 

Simpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi dengan risiko pernikahan dini pada remaja putri di Desa 

Tinabogan, Kecamatan Dondo, Kabupaten Tolitoli. 

Saran : Pemimpin Desa sebaiknya bekerja sama dengan pelayanan kesehatan 

setempat untuk memberikan edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan dampak 

pernikahan dini kepada remaja putri. 
 

Kata Kunci : Pengetahuan, Pernikahan Dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

The Correlation Between Reproductive Health Knowledge Level and the Risk of Early Marriage 

Among Adolescent Girls in Tinabogan Village 

Dondo Subdistrict, Tolitoli Regency 

 

 

Harman, Abdul Rahman, Benny H. L Situmorang Nursing Science, Widya Nusantara University 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Background: Early marriage is a registered or unregistered marriage which one or both parties are 

under 19 years old. Low levels of information among adolescents about reproductive health are 

one of the causes of early marriage. Preliminary studies indicate have increasing cases in early 

marriages in Tinabogan Village since 2021. The purpose of this study was to analyze the 

correlation between the reproductive health knowledge level and the risk of early marriage 

among adolescent girls in Tinabogan Village. 

Method: This study was a quantitative study with an analytical approach and used a cross-

sectional design. The total of population was 102 adolescent girls in Tinabogan Village. The total 

of sample 50 respondents that taken by purposive sampling technique. 

Research Findings: The results showed that among of 50 respondents, about 20 respondents 

(40%) had low levels of knowledge and 28 respondents (56%) were not at risk of early marriage 

The bivariate analysis using the Pearson correlation test yielded a p-value = 0.005 (p<0.05). 

Conclusion: There is a significant correlation between reproductive health knowledge level and 

the risk of early marriage among adolescent girls in Tinabogan Village, Dondo Subdistrict, 

Tolitoli District. 

Recommendation: Village leaders should collaborate with local health services to provide proper 

education regarding reproductive health and the impacts of early marriage to adolescent girls. 

 

Keywords: Knowledge, Early Marriage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Proses pernikahan merupakan awal kehidupan keluarga, yang 

memiliki nilai penting dan spiritual yang sakral. Pernikahan adalah hal 

penting bagi manusia karena memungkinkan seseorang menemukan 

keseimbangan dalam hidup mereka secara sosial, biologis, dan psikologis. 

Terlepas dari profesi, agama, suku, miskin atau kaya, tinggal di desa atau 

kota, pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa. Batasan usia 

menikah menjadi salah satu persyaratan yang sering dibicarakan oleh 

masyarakat (Gracia Peni et al, 2022). 

Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 

perempuan sebaiknya menargetkan usia pernikahan antara 20 hingga 35 

tahun. Namun bagi pria, rentang usia terbaik untuk menikah adalah antara 25 

hingga 40 tahun (Suryana dan Nurwati, 2020). Rentang usia tersebut 

dipandang tepat untuk menghadapi kehidupan berkeluarga baik dari segi 

perkembangan emosional maupun fisik (Direktorat Bina Ketahanan Remaja, 

2019). 

Pernikahan dini, yang biasanya terjadi pada usia remaja, digambarkan 

sebagai pernikahan yang terdaftar atau tidak terdaftar di mana salah satu atau 

kedua belah pihak berusia di bawah 19 tahun (Naghizadeh et al, 2021). 

Pernikahan dini akan berdampak pada sejumlah bidang, termasuk 

kependudukan, pendidikan, kesehatan, psikologi, serta masalah ekonomi dan 

sosial (BKKBN, 2019). Pernikahan usia di bawah normal atau pernikahan 

dini adalah salah satu kekhawatiran yang di sebutkan dalam target 

pembangunan berkelanjutan (TPB) dan salah satu target indikatornya adalah 

memeriksa persentase perempuan dalam rentang usia 20–24 tahun yang 

menikah atau hidup bersama sebelum berusia 15 atau 18 tahun (Geometry, 

2019). 

Menurut World Health Organization (WHO), terdapat prevalensi 

pernikahan dini yang signifikan di negara-negara tertentu di Afrika dan Asia 
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Tenggara (UNFPA-UNICEF, 2020). Pernikahan usia dini paling banyak 

terjadi di Afrika diperkirakan sebanyak 42% anak-anak menikah sebelum 

berusia 18 tahun. Saat mereka berusia 18 tahun, 29% remaja putri di Amerika 

Latin dan Karibia sudah menikah. Bangladesh (51%), Afghanistan (54%), 

Kongo (74%), Nigeria (79%), semuanya memiliki tingkat pernikahan dini 

yang tinggi. Secara umum, perempuan menikah lebih muda dibandingkan 

laki-laki, hanya sekitar 5% pria menikah sebelum berusia 19 tahun (Hertika, 

2017). 

Data menunjukkan bahwa sekitar 10 juta anak muda di bawah usia 

delapan belas tahun menikah di Asia Tenggara. Indonesia berada di peringkat 

ke-37 secara global dan merupakan negara tertinggi kedua di ASEAN setelah 

Kamboja dalam hal persentase pernikahan muda (Nurul dan Ratna, 2019). 

Meski dilarang oleh hukum Indonesia, pernikahan antara anak di bawah umur 

di bawah usia legal masih sering terjadi di banyak daerah. Menurut angka 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, lima provinsi di Indonesia dengan 

angka pernikahan dini tertinggi adalah Provinsi Kalimantan Selatan (21,2%), 

Kalimantan Tengah (20,2%), Sulawesi Barat (19,2%), Kalimantan Barat 

(17,9%), dan Sulawesi Tenggara (16,6%). Persentase perempuan usia 20 

hingga 24 tahun yang menikah sebelum usia 18 tahun tertinggi terdapat di 

Provinsi Kalimantan Selatan (21,2%) (Nursaadah, 2021). 

Berdasarkan data survei sosial ekonomi nasional (Susenas) pada tahun 

2022, angka pernikahan anak di Provinsi Sulawesi Tengah tertinggi ke-5 di 

Indonesia, yaitu sebesar 12,65%. Pernikahan anak masih terjadi di seluruh 

kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Tengah, jumlah pernikahan dini lebih dari 5.000 jiwa. Adapun tiga kabupaten 

dengan jumlah pernikahan anak tertinggi adalah Kabupaten Parigi Moutong 

sebanyak 2.190 jiwa, disusul Kabupaten Buol sebanyak 1.327 jiwa dan 

Kabupaten Banggai sebanyak 1.321 jiwa. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari kantor urusan agama (KUA) 

Kabupaten Tolitoli, didapatkan data pernikahan dini yang terjadi di Desa 

Tinabogan bahwa pada tahun 2021 terdapat 78 anak yang menikah dibawah 
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umur antara lain laki-laki sebanyak 6 orang dan perempuan sebanyak 72 

orang. Pada tahun 2022 meningkat menjadi 94 anak yang menikah dibawah 

umur, diantaranya laki-laki sebanyak 21 orang dan perempuan sebanyak 63 

orang. Angka pernikahan dini terus meningkat, dan pada tahun 2023 tercatat 

sebanyak 99 pernikahan dini diantaranya laki-laki sebanyak 15 orang dan 

perempuan sebanyak 84 orang. 

Remaja putri cenderungan menikah lebih awal. Hal ini didukung oleh 

data yang menunjukkan bahwa rasio remaja perempuan dan laki-laki yang 

menikah adalah tiga kali lebih besar (Choirunisa dan Sulistiawati, 2023). Usia 

remaja, saat dimana muncul rasa ketertarikan yang luar biasa, seringkali 

keinginan tinggi untuk mencoba hal-hal yang baru tanpa pemikiran yang hati- 

hati serta dampak yang akan terjadi kedepannya. Jika tidak diperhatikan dan 

dibiarkan begitu saja, maka aktivitas yang tidak aman akan menimbulkan 

risiko yang besar bagi diri sendiri, orang lain serta lingkungan sekitar. Untuk 

itu pentingnya pada usia remaja harus dibekali dengan pengetahuan yang baik 

(Esty et al, 2019). 

Remaja harus diberikan informasi yang komprehensif dan tepat agar 

mereka dapat membuat keputusan yang tepat mengenai kesehatan reproduksi 

mereka, khususnya yang berkaitan dengan dampak melahirkan anak. Anak- 

anak yang menikah terlalu muda berisiko mengalami masalah kesehatan 

mental saat dewasa, dan perempuan yang menikah muda berisiko mengalami 

komplikasi persalinan. Paparan seorang wanita terhadap bahaya terkait 

keselamatan janinnya meningkat seiring bertambahnya usia. Hal ini terjadi 

ketika seorang remaja putri belum siap secara psikologis untuk menikah dan 

rahimnya belum siap untuk melahirkan anak (Nurul dan Ratna, 2019). 

Rendahnya informasi remaja tentang kesehatan reproduksi merupakan 

salah satu penyebabnya terjadinya angka pernikahan dini. Rendahnya 

pengetahuan remaja dapat menimbulkan ketidakpahaman tentang dampak 

yang akan terjadi dalam pernikahan dini. Sebaliknya semakin tinggi 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi maka akan semakin baik 

pula sikap remaja terhadap pernikahan dini, karena dengan pengetahuan yang 

baik akan mempengaruhi sikap seseorang. Tingkat pengetahuan seseorang 
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dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat pendidikan. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi luas pengetahuan 

yang dimiliki (Nur Rahma dkk, 2023). 

Penelitian Sekarayu dan Nurwati (2021) menunjukkan bahwa masalah 

kesehatan reproduksi merupakan salah satu dampak dari pernikahan muda. 

Ketika remaja memasuki usia lanjut, sistem reproduksinya yang belum 

matang kemungkinan besar akan rentan terkena kanker serviks. Anemia dan 

kematian adalah dampak selanjutnya. Bahaya kehamilan dan persalinan 

semakin meningkat seiring bertambahnya usia pernikahan, demi perlindungan 

ibu dan anak. 

Penelitian yang lain yang dilakukan oleh Kadek Yuli dan Dewi (2020) 

tentang hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 

terhadap tingginya pernikahan dini di desa Dokoro Kecamatan Wirosari, 

didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dengan tingginya pernikahan dini dengan p-value 0,047 

(<0,05). Hasil pengetahuan didapatkan bahwa kurangnya pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi disebabkan karena remaja masih kurang aktif 

dalam mencari informasi dan juga masih kurang sarana prasarana untuk 

mendapatkan informasi. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 12 orang remaja putri 

di Desa Tinabogan, diperoleh 9 orang tidak mengetahui tentang kesehatan 

reproduksi dan risiko yang akan terjadi jika menikah pada usia dini. 

Sedangkan 3 orang lainnya mengetahui tentang kesehatan reproduksi dan 

risiko dengan risiko pernikahan dini pada remaja putri di Desa Tinabogan. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah yang dapat diangkat adalah “Apakah Ada Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Risiko Pernikahan Dini Pada 

Remaja Putri Di Desa Tinabogan ?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan kesehatan 

reproduksi dengan risiko pernikahan dini pada remaja putri di Desa 

Tinabogan. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah : 

a. Teridentifikasi tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada 

remaja putri di Desa Tinabogan. 

b. Teridentifikasi risiko pernikahan dini pada remaja putri di Desa 

Tinabogan. 

c. Teranalisis hubungan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dengan 

risiko pernikahan dini pada remaja putri di Desa Tinabogan. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi serta dampak 

dari pernikahan dini. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dan dampaknya pernikahan dini yang dilakukan oleh 

remaja putri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dengan variabel lainnya. 
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